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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa melalui penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think- Pair- Share (TPS). Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII-4 SMP Swasta Brigjend Katamso tahun ajaran 2014/2015 dengan 

jumlah 35 orang dan jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research).  

 Cara pengambilan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan tes. 

Dari hasil tes awal diperoleh 3 orang siswa yang tuntas, ketuntasan klasikal 

8,57%, dengan rata-rata nilai tes 41,14, kategori kemampuan pemecahan masalah 

sangat rendah. Dari hasil tes kemampuan masalah I diperoleh bahwa siswa yang 

tuntas ada 23 orang siswa (65,71%) dengan rata-rata nilai tes 70,28, kategori 

kemampuan pemecahan masalah sedang. Ketuntasan klasikal meningkat 57,14% 

dari hasil tes awal. Rata-rata nilai tes siswa meningkat 29,14 dari tes awal. Dari 

hasil tes kemampuan masalah II diperoleh bahwa siswa yang tuntas 31 siswa 

(88,57%) dengan rata-rata nilai tes 82,28, kategori kemampuan pemecahan 

masalah tinggi. Ketuntasan klasikal meningkat 22,86% dari hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah I. Rata-rata nilai tes meningkat 12. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think- Pair- Share (TPS) dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 


